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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Transkip Wawancara  

1. Informan : Amin Rohani (program manager dari program KATALIS) 

Tempat    : Kantor PATTIRO Banten 

Tanggal   : 15 Januari 2024 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa itu PATTIRO Banten? Sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) yang berbasis di Provinsi Banten, 

yang berencana membawa perubahan ke 

arah yang lebih baik dalam masyarakat dan 

pemerintahan Banten. Tentu saja, tugas 

LSM adalah bertindak secara seimbang 

antara elemen-elemen penting dalam 

perubahan, yaitu eksekutif, legislatif, 

yudikatif, dan media.. 

2. Apa itu program KATALIS? Program dalam upaya meningkatkan akses 

layanan kesehatan ibu dan anak bagi 

masyarakat miskin di perkotaan dan 

pedesaan di Banten  

3. Berapa lama program di adakan? Berlangsung selama 1 tahun. Mulai dari 

Maret 2023-Maret 2024 

4. Program KATALIS di Kab 

Tangerang terdapat di desa mana 

saja? 

Desa Cikasungka Kecamatan Solear 

Kabupaten Tangerang dan Desa Saga 

Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang 



 

 

Pertanyaan Jawaban 

5. Apa saja kegiatan yang dilakukan 

PATTIRO Banten dalam program 

KATALIS? 

Melakukan Pembangunan Gedung 

sanitasi umum, melakukan sosialisasi 

program,identifikasi DIM, pembentukan 

komunitas KIA, memberikan edukasi 

tentang stunting dan menyediakan 

layanan Kesehatan dasar 

6. Mengapa diadakan program 

KATALIS? 

Karna AKI dan AKB yang cukup tinggi 

maka di buatlah program KATALIS 

sebagai upaya menciptakan kesehatan bagi 

ibu dan anak 

7. Bagaimana partisipasi 

Masyarakat dalam mengikuti 

program KATALIS? 

Masyarakat semangat dalam mengikuti 

kegiatan secara langsung, mulai dari 

kegiatan peresmian sanitasi umum, 

sosialisasi dan edukasi KIA serta stunting 

8. Dari mana sumber dana program 

KATALIS? 

Mendapat dukungan dana dari Merck 

Family Foundation (MFF) 

9. Apa tujuan diadakannya program 

KATALIS?? 

 

Memperkuat kelompok masyarakat peduli 

KIA, Edukasi dalam mendapatkan 

pengetahuan mengenai kesehatan ibu dan 

anak serta stunting. Kelompok miskin 

perkotaan dan perdesaan mendapatkan 

akses terhadap sanitasi dan air bersih, serta 

menciptakan lingkungan sehat dan 

bermanfaat. Pemerintah daerah terutama 

penyedia layanan kesehatan 



 

 

Pertanyaan Jawaban 

 dasar (Puskesmas) dan Bidan Desa untuk 

meningkatkan pelayanan dalam upaya 

menurunkan kematian ibu dan anak serta 

stunting. 

10. Apa saja dampak yang sudah di 

peroleh dari program KATALIS? 

Terciptanya lingkungan sehat dan 

bermanfaat, masyarakat mendapatkan 

edukasi terkait dengan kesehatan ibu dan 

anak serta pencegahan stunting, 

masyarakat memiliki layanan sanitasi dan 

air bersih di wilayahnya, dan memiliki 

lingkungan yang sehat dan bermanfaat, 

pemerintah daerah meningkatkan kualitas 

pelayanan  puskesmas dan bidan desa 

dalam penanganan kesehatan ibu dan anak 

dan stunting 

 

 

  



 

 

2. Informan : Leila Sari (penerima manfaat program) 

Tempat : di kediamannya  

Tanggal : 30 Januari 2024 

Pertanyaan  Jawaban  

1. Siapa nama anda? Leila sari  

2. Apa pekerjaan anda? Ibu rumah tangga 

3. Apa Pendidikan terakhi  r 

anda? 

SD 

4. Berapa pendapatan anda? Rp.500.000 perbulan 

5. Dari mana anda berasal? Saya asli jawa Tengah tapi 

pindah setelah menikah ke desa 

cikasungka 

6. Bagaimana keterlibatan 

Masyarakat dalam program 

KATALIS? 

Pada semua kegiatan 

Masyarakat dilibatkan mba, mulai 

dari perencanaan hingga 

pelaksanaan.  

7. Bagaimana dampak sesudah 

adanya program KATALIS? 

Ada perubahan setelah di 

bangunnya Gedung sanitasi umum 

untuk warga sini, bisa mudah dapat 

air bersih juga berdampak pada 

Kesehatan yang baik 

 

  



 

 

3. Informan : Satiah (penerima manfaat program) 

Tempat : di Kediamannya 

Tanggal : 30 Januari 2024 

 

  

Pertanyaan  Jawaban  

1. Siapa nama anda? Satiah  

2. Apa pekerjaan anda? Ibu rumah tangga 

3. Apa Pendidikan terakhir 

anda? 

SD 

4. Berapa pendapatan anda? Rp.500.000 perbulan 

5. Dari mana anda berasal? Saya asli dari kabupaten 

Tangerang 

6. Bagaimana keterlibatan 

Masyarakat dalam program 

KATALIS? 

Dilibatkan dalam pembuatan 

kegiatan mba, dan Masyarakat 

disini mau mengikuti kegiatan 

tersebut  

7. Bagaimana dampak sesudah 

adanya program KATALIS? 

Masyarakat mulai melek 

dengan pola hidup sehat  



 

 

4. Informan : Ari (penerima manfaat program) 

Tempat : di kediamannya 

Tanggal : 13 Januari 2024 

 

 

 

  

Pertanyaan  Jawaban  

1. Siapa nama anda? Ari   

2. Apa pekerjaan anda? Buruh  

3. Apa Pendidikan terakhir anda? SMP 

4. Berapa pendapatan anda? Rp.2.000.000 perbulan 

5. Dari mana anda berasal? Saya asli dari Desa cikasungka 

kabupaten Tangerang 

6. Bagaimana keterlibatan 

Masyarakat pada program 

KATALIS? 

Partisipasi Masyarakat disini 

cukup bagus mbak, dan dengan 

sadar mau mengikuti kegiatan 

karna tau manfaatnya. 

7. Bagaimana dampak sesudah 

adanya program KATALIS? 

Dengan diadakannya sanitasi 

untuk meningkatkan lingkungan 

yang sehat agar terhindar dari 

banyaknya penyakit 



 

 

   
Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan Pandji Bahari 

selaku direktur eksekutif PATTIRO 

Banten 

 

 

Wawancara dengan Amin Rohani 

selaku project manager Program 

KATALIS 

 

 

Wawancara dengan Ari penerima 

manfaat 

 

Kegiatan FGD Peningkatan Layanan 

Kesehatan Ibu Dan Anak serta stunting 

Di Desa Saga Kec Balaraja 

 



 

 

 

Kegiatan edukasi kepada masyarakat 

tentang kesehatan ibu dan anak serta 

stunting 

 

Proses kegiatan FGD 

 

 

Kegiatan audiensi puskesmas 

 

Kegiatan audiensi puskesmas 

 

 



 

 

 

Peresmian penyediaan sanitasi dan air 

bersih di Desa Cikasungka 

 

Sosialisasi Program, Identifikasi DIM 

(Daftar Identifikasi Masalah) dan 

Pembentukan Komunitas KIA 

(Komunitas Ibu dan Anak) 

 


